
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian di Desa Lobu Kecamatan Moutong 

Kabupaten Parigi Moutong dapat disimpulkan sebagi berikut. 

1. Kecenderungan Perilaku generasi muda dalam mengkonsumsi minuman keras 

di Desa Lobu Kec. Moutong Kab. Parigi Moutong  yaitu di dasari oleh 

beberapa faktor yang pertama faktor penarik berada di luar diri seseorang dan 

faktor pendorong berasal dari dalam diri atau keluarga yang memungkinkan 

seseorang untuk melakukan penyimpangan.  

2. Hasil pengumpulan data yang telah dilakukan peneliti, maka dapat 

dideskripsikan faktor penyebab perilaku generasi muda mengkonsumsi 

minuman keras yaitu  

a. Faktor lingkungan pegaulan  

Lingkungan masyarakat  adalah suatu daerah yang mana manusia dalam hal 

ini generasi muda beradaptasi dengan lingkungan sekitar dan beraktifitas, 

serata melakuakan sesuatu yang dianggapnya berguna bagi dirinya. 

Lingkungan merupakan faktor yang mendominasi terjadinya berbagai perilaku 

menyimpang (penggunaan minuamn keras) misalya lingkungan yang tidak 

sehat dan pengaruh pergaulan antara teman. 

b. Faktor keluarga 

Keluarga merupakan kelompok masyarakat terkecil, akan tetapi merupakan 

lingkungan yang  paling kuat dalam membesarkan anak dan terutama anak 

muda. Oleh karena itu, keluarga memiliki peranan yang penting dalam 

perkembangan anak, keluarga yang baik akan berpengaruh positif bagi 

perkembangan anak, sedangkan keluarga yang tidak harmonis akan 

berpengaruh negatif  bagi anak muda-nya. Faktor keluarga yang tidak harmonis 

dapat mempengaruhi generasi muda sehingga melakukan penyimpangan dalam 

bentuk penggunaan minuman keras, tidak ada kepedulian dari orang tua kepada 



anak muda-nya, orang tua yang cuman sibuk dengan urusannya masing-

masing, sehingga membuat generasi muda tersebut mencari kedamaian dan 

kesibukan diluar bersama teman bergaulnya. 

c. Faktor lingkungan masyarakat 

 Masyarakat  adalah tempat dimana anak-anak hidup dan bergaul dengan 

anak-anak dan orang dewasa lainnya merupakan lingkungan perkembangan 

yang memiliki peran dan pengaruh tertentu dalam pembentukan kepribadian 

dan perilaku anak. Disana mereka bergaul melihat orang-orang yang perilaku, 

menyaksikan berbagai peristiwa dan disana juga mereka menemukan sejumlah 

aturan dan tuntutan yang seharusnya dipenuhi oleh yang bersangkuta. 

Pengalaman-pengalaman interaksional anak pada masyarakat ini akan memberi 

kontribusi tersendiri dalam pembentukan perilaku dan pribadi anak. 

3. Upaya pemerintah dalam menyikapi perilaku generasi muda yang 

mengkonsumsi minuman keras di Desa Lobu Kec. Moutong yaitu 

a. Penyuluhan Sosial Pada Setiap Orang Tua Untuk Lebih Meningkatkan 

Perhatian Kepada Anak mudanya 

 Sosialisasi perintah dalam bentuk penyuluhan sosial pada setiap orang 

tua agar lebih meningkatkan perhatian kepada anak mudanya. Orang tua adalah 

ajang pendidikan yang pertama bagi anak muda sehingga meningkatkan 

perhatian dan kepedulian sangat berpengaruh terhadap perkembangan moral 

anak usia muda (Sudarsono 2008:128). 

b. Razia minuman keras  

 Pemerintah  desa lobu melakukan razia  minuman keras kepada penjual 

yang tidak memiliki izin usaha perdagangan minuman beralkohol sesuai 

dengan peraturan daerah parigi moutong  No 8 tahun 2005 tentang pengawasan 

atas penjualan minuman beralkoho. 

 

 



4. Mengkonsumsi  Minuman Keras Dalam Pandangan Islam 

 Minuman keras adalah jenis minuman yang memabukkan  dan di 

haramkan, minuman yang termaksud dalam kelompok khamar  adalah segala jenis 

minuman yang memiliki sifat sama dengan khamar yaitu memabukkan. Jadi 

batasan suatu minuman  dikatakan sebagai khamar  didasarkan pada sifatnya 

bukan pada jenis dan bahannya. Minuman yang dikelompokan pada khamar 

hukumnya haram. 

 Aturan larangan minuman keras berlaku untuk seluruh umat islam serta 

tidak ada perkecualian untuk individu tertentu.yang dilarang dalam islam adalah 

tindakan minuman khamar itu sendiri terlepas apakah si peminum itu mabuk atau 

tidak.   

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka disarankan hal-hal sebagai 

berikut. 

1. Masyarakat harus lebih menyadari bahwa anak usia muda adalah anak yang 

belum bisa memahami arti pentingnya sebuah kehidupan sehingga di butuhkan 

bimbingna yang lebih terhadap mereka 

2. Sangat perlu binaan khusus pada anak usia muda sehingga bisa membatasi 

pergaulan dan bisa memilih serta memilah apa saja yang dianggap baik serta 

pergaulan yang dianggap tidak baik 

3. Orang tua harus lebih meningkatkan bimbingan hidup pada setiap anak muda-

nya dalam menaggulangi kesalahan pergaulan yang dialami setiap generasi 

muda. 

4. Kontrol sosial terhadap masyarakat yang bersifat kurang peduli terhadap 

generasi muda 
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